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ABSTRACT

This qualitative case study aims to analyze the planning, implementation, and
evaluation of the application of cognitive learning theory to improve students’
understanding of tajwid concepts at Madrasah Fatihul Ulum Al Ikhlas Ngampel-
rejo, Jombang, Jember. Data were collected through classroom observations,
in-depth interviews, and document analysis to examine the learning process and
students’ responses to the applied instructional strategies. The findings indicate
that the lesson planning was developed using a Phonetic Concept Map based on
articulation points (makhraj), providing a structured framework for connecting
students’ prior knowledge with tajwid concepts. During implementation, letter
grouping (chunking) and gradual assistance (scaffolding) were integrated with
positive reinforcement through praise cards and quizzes to support students’ un-
derstanding and learning process. The reduction in students’ cognitive load was
assessed through behavioral observations, such as shorter periods of confusion
and reduced task-completion time, and was further confirmed through inter-
views, resulting in increased initiative for independent Qur’anic recitation. At
the evaluation stage, the application of independent error analysis was demon-
strated by students’ ability to identify errors in pronouncing tajwid rules and
explain their phonetic reasons without teacher assistance. This study concludes
that an empirically grounded cognitive approach is supported in replacing me-
chanical memorization (rote learning) with an applicable conceptual understand-
ing of tajwid, enabling students to understand the phonetic basis of tajwid rules
rather than merely memorize them mechanically.

This is an open access article under the CC BY 4.0 license.

ABSTRAK

Penelitian studi kasus kualitatif ini bertujuan untuk menganalisis perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pen-
erapan teori belajar kognitivistik dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep tajwid di Madrasah Fatihul Ulum
Al Ikhlas Ngampelrejo, Jombang, Jember. Data dikumpulkan melalui observasi kelas, wawancara mendalam, dan analisis
dokumen untuk mengkaji proses pembelajaran serta respons siswa terhadap strategi pembelajaran yang diterapkan. Hasil
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penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran dikembangkan menggunakan Peta Konsep Fonetik yang di-
dasarkan pada titik artikulasi (makhraj), sehingga memberikan kerangka terstruktur untuk menghubungkan pengetahuan
awal siswa dengan konsep tajwid. Dalam pelaksanaannya, pengelompokan huruf (chunking) dan pemberian bantuan secara
bertahap (scaffolding) diintegrasikan dengan penguatan positif melalui kartu pujian dan kuis untuk mendukung pemahaman
serta proses belajar siswa. Pengurangan beban kognitif siswa dinilai melalui pengamatan perilaku, seperti berkurangnya
durasi kebingungan dan waktu penyelesaian tugas, serta dikonfirmasi lebih lanjut melalui wawancara, yang menunjukkan
peningkatan inisiatif siswa dalam membaca Al-Qur’an secara mandiri. Pada tahap evaluasi, penerapan analisis kesalahan
secara mandiri ditunjukkan melalui kemampuan siswa dalam mengidentifikasi kesalahan dalam pengucapan kaidah tajwid
dan menjelaskan alasan fonetisnya tanpa bantuan guru. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan kognitivistik
yang didukung secara empiris berperan dalam menggantikan hafalan mekanis (rote learning) dengan pemahaman konsep-
tual tajwid yang aplikatif, sehingga siswa dapat memahami dasar fonetis dari kaidah tajwid, bukan sekadar menghafalnya
secara mekanis.
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1. PENDAHULUAN
Pembelajaran Al-Qur’an dan ilmu tajwid memiliki kedudukan fundamental dalam pendidikan Islam.

Penguasaan tajwid merupakan syarat utama agar Muslim mampu membaca Al-Qur’an secara tartil sesuai
kaidah yang benar [1, 2]. Dalam konteks pendidikan, pembelajaran tajwid juga sejalan dengan Sustainable
Development Goal (SDG) 4 tentang pendidikan berkualitas, khususnya dalam mendukung penyelenggaraan
pendidikan yang inklusif, bermutu, dan berorientasi pada peningkatan kompetensi peserta didik. Hal ini se-
jalan dengan firman Allah Swt. dalam QS. Al-Muzzammil 73 : 4 berikut.
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(QS. Al-Muzzammil 73 : 4)
“Atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan.”

Ayat tersebut memerintahkan umat Islam untuk membaca Al-Qur’an secara tartil. Prinsip ini me-
nunjukkan bahwa membaca Al-Qur’an tidak hanya mengutamakan kelancaran, tetapi juga ketepatan pelafalan
sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Kewajiban untuk mempelajari dan mengajarkan Al-Qur’an juga ditegaskan
dalam hadis Nabi Muhammad SAW.
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(HR. Bukhari)
“Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al-Qur’an dan mengajarkannya.”

Dengan demikian, pembelajaran tajwid memiliki landasan normatif yang kuat dalam membentuk ke-
mampuan membaca Al-Qur’an secara benar dan bermakna. Namun, pembelajaran tajwid di madrasah masih
sering menggunakan hafalan mekanis tanpa pemahaman konseptual yang mendalam [3, 4]. Siswa cenderung
menghafal nama dan definisi hukum bacaan, sehingga kesulitan menerapkannya pada ayat yang beragam. Pola
ini juga membuat pengetahuan mudah hilang dari memori jangka panjang karena siswa tidak memahami struk-
tur dan alasan penetapan hukum, termasuk karakteristik fonetik makhraj dan sifatul huruf. Integrasi teori
kognitivistik dapat menjadi solusi karena memandang belajar sebagai proses aktif dalam mengolah informasi
dan membangun struktur pengetahuan [5, 6]. Berdasarkan perspektif Piaget dan Ausubel, meaningful learning
terjadi ketika informasi baru dihubungkan dengan struktur kognitif sebelumnya. Dalam pembelajaran tajwid,
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pendekatan ini membantu siswa mengelompokkan hukum bacaan secara logis berdasarkan interaksi fonetis
sehingga membentuk peta konsep mental yang kokoh. Dalam konteks perkembangan teknologi digital dan
interaksi budaya global, pembelajaran Al-Qur’an dan ilmu tajwid juga perlu merespons perubahan cara peserta
didik memperoleh, mengolah, dan menghubungkan informasi keagamaan [7, 8].

Pemanfaatan teknologi digital dalam pendidikan Islam dapat menjadi ruang pendukung bagi pembela-
jaran yang lebih interaktif, visual, dan kontekstual, sementara teori kognitivistik tetap berperan dalam memas-
tikan bahwa informasi yang diperoleh tidak hanya diterima secara mekanis, tetapi diorganisasikan menjadi
struktur pengetahuan yang bermakna. Dalam konteks interaksi Islam dan budaya global, pemahaman konsep-
tual terhadap tajwid juga penting untuk menjaga ketepatan praktik keagamaan ketika peserta didik berhadapan
dengan beragam sumber dan bentuk pembelajaran Al-Qur’an yang berkembang melalui lingkungan digital.
Dengan demikian, implementasi teori kognitivistik dalam pembelajaran tajwid tidak hanya relevan bagi pen-
didikan Islam di lingkungan madrasah, tetapi juga memiliki keterkaitan dengan tantangan pembelajaran Islam
dalam perkembangan teknologi dan dinamika budaya global [9, 10].

Berbeda dari madrasah yang masih mengandalkan hafalan mekanis, Madrasah Fatihul Ulum Al Ikhlas
Ngampelrejo Jombang Jember menerapkan pendekatan kognitivistik dalam pembelajaran Al-Qur’an dan tajwid.
Observasi awal di kelas ulya menunjukkan penggunaan Peta Konsep Fonetik, chunking, dan positive reinforce-
ment [11, 12]. Dari 15 siswa, 11 siswa (73,3%) mampu menjelaskan alasan fonetis suatu hukum bacaan, sedan-
gkan 4 siswa (26,7%) masih mengalami kesulitan dalam mengorganisasikan skema kognitif karena perbedaan
prior knowledge antara lulusan Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI). Rerata evaluasi awal men-
capai 87.25, melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75, meskipun kemampuan analisis mandiri siswa
masih beragam. Strategi kognitif yang diterapkan meliputi pemetaan konsep, analisis perbandingan hukum ba-
caan, scaffolding, dan error analysis untuk membantu memahami hukum tajwid yang kompleks. Strategi terse-
but menghubungkan teori tajwid dengan praktik membaca Al-Qur’an serta mendukung transfer pengetahuan
pada pola ayat baru [13, 14]. Penerapan strategi tersebut secara bertahap dalam membangun pemahaman kon-
sep hukum tajwid ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Alur Penerapan Teori Kognitivistik dalam Pembelajaran Tajwid

Gambar 1 menunjukkan tahapan penerapan teori kognitivistik dalam pembelajaran tajwid yang dim-
ulai dari pemanfaatan prior knowledge siswa sebagai dasar pembelajaran, kemudian dilanjutkan dengan peng-
gunaan peta konsep fonetik, chunking dan scaffolding, serta analisis kesalahan untuk membangun pemahaman
konsep hukum tajwid secara bertahap dan sistematis [15, 16]. Tahapan tersebut selanjutnya diarahkan pada
kemampuan siswa dalam menjelaskan alasan fonetis, melakukan koreksi secara mandiri terhadap kesalahan
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bacaan, serta mencapai pembelajaran yang lebih bermakna dan peningkatan kualitas tilawah. Rangkaian taha-
pan ini menggambarkan proses pembelajaran yang berorientasi pada pembentukan pemahaman konseptual
melalui keterkaitan antara pengetahuan awal, pengorganisasian konsep, pemberian dukungan pembelajaran,
dan proses analisis kesalahan, bukan sekadar hafalan terhadap aturan tajwid. Rincian strategi, implementasi,
temuan empiris, dan implikasi pembelajaran pada setiap tahapan tersebut disajikan secara lebih terperinci pada
Tabel 1.

Tabel 1. Strategi Kognitivistik dan Implementasinya dalam Pembelajaran Tajwid

Strategi Kognitivistik Implementasi di
Madrasah Temuan Empiris Implikasi

Pembelajaran

Peta konsep fonetik
Mengorganisasikan hukum
tajwid berdasarkan makhraj

dan karakteristik fonetis

Siswa lebih mudah
menghubungkan konsep

hukum bacaan

Memperkuat
struktur

pengetahuan

Chunking
Mengelompokkan huruf

dan hukum bacaan

Informasi lebih
mudah

diorganisasikan

Mengurangi
beban kognitif

Scaffolding
Memberikan bantuan

bertahap sesuai kemampuan
awal siswa

Membantu siswa
dengan prior

knowledge yang
berbeda

Mendukung
pembelajaran
yang adaptif

Error analysis
Siswa mengidentifikasi

dan memperbaiki
kesalahan bacaan

Siswa mampu
menjelaskan alasan

fonetis dan melakukan
koreksi mandiri

Memperkuat
pemahaman

konseptual dan
kemandirian belajar

Tabel 1 menunjukkan bahwa penerapan strategi kognitivistik tidak hanya membantu siswa dalam
mengorganisasikan informasi tajwid, tetapi juga mendukung terbentuknya pemahaman konseptual dan ke-
mampuan belajar secara mandiri [17, 18]. Setiap strategi memiliki peran yang saling melengkapi, mulai dari
penguatan struktur pengetahuan melalui peta konsep fonetik, pengurangan beban kognitif melalui chunking,
pemberian bantuan sesuai kemampuan awal melalui scaffolding, hingga penguatan kemampuan analisis dan
koreksi mandiri melalui error analysis. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan kognitivistik dapat
membantu mengembangkan pemahaman hukum tajwid secara lebih bermakna dan aplikatif. Meskipun pengin-
tegrasian teori kognitivistik telah berjalan di Madrasah Fatihul Ulum Al Ikhlas Ngampelrejo Jombang Jember,
terdapat research gap and novelty yang penting untuk dikaji lebih dalam [19, 20]. Sebagian besar penelitian
terdahulu hanya menguji efektivitas metode kognitif secara eksperimental kuantitatif atau penerapan media
digital di sekolah formal perkotaan.

Penelitian ini menghadirkan kebaruan berupa analisis kualitatif-komprehensif mengenai bagaimana
sebuah madrasah lokal berskala daerah berhasil mengadaptasi dan mempraktikkan prinsip-prinsip pemrosesan
informasi dalam tradisi pengajaran Al-Qur’an, serta bagaimana metode ini mampu mengalihkan motivasi be-
lajar siswa dari ekstrinsik menjadi intrinsik di tengah ketidaksamaan (heterogenitas) prior knowledge siswa.
Mengingat pentingnya merekam best practice serta mengevaluasi keberhasilan dan kendala metode kognitivis-
tik, penelitian di lembaga ini menjadi penting [21, 22]. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul “Implementasi
Teori Belajar Kognitivistik dalam Membangun Pemahaman Konsep Hukum Tajwid (Studi Kasus di Madrasah
Fatihul Ulum Al Ikhlas Ngampelrejo Jombang Jember)”. Penelitian ini berfokus pada penerapan pendekatan
kognitif dalam pembelajaran ilmu tajwid. Rumusan masalah mencakup perencanaan, pelaksanaan, evaluasi,
dan peningkatan pemahaman konsep hukum tajwid siswa berdasarkan teori kognitivistik, dengan penerapan
teori tersebut dalam proses pembelajaran yang menghubungkan tahapan perencanaan dan pelaksanaan dengan
strategi pembelajaran, kemudian dievaluasi melalui pemahaman konsep hukum tajwid siswa. Penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan perencanaan, menganalisis pelaksanaan dan strategi penerapan teori kognitivistik,
serta menilai hasil evaluasi dan peningkatan pemahaman konsep hukum tajwid siswa di Madrasah Fatihul Ulum
Al Ikhlas Ngampelrejo Jombang Jember.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Dalam khazanah keilmuan Islam, pembelajaran tajwid memiliki landasan yang kuat dalam literatur

klasik (turats) yang menempatkan ketepatan pelafalan Al-Qur’an sebagai bagian penting dari proses pemba-
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caan [23, 24]. Konsep makhraj al-huruf, sifat al-huruf, dan kaidah-kaidah bacaan dalam literatur tajwid klasik
memberikan dasar keilmuan bagi pengenalan karakteristik bunyi dan hubungan antarkaidah dalam pembacaan
Al-Qur’an. Literatur tersebut menjadi landasan penting dalam memahami bahwa penguasaan tajwid tidak
hanya bersifat hafalan, tetapi menuntut ketepatan artikulasi, pengenalan karakter huruf, dan penerapan kaidah
secara konsisten. Dengan demikian, teori kognitivistik dalam penelitian ini diposisikan sebagai perspektif ped-
agogis untuk menjelaskan bagaimana pengetahuan tajwid yang bersumber dari tradisi keilmuan Islam tersebut
diorganisasikan, dipahami, dan diterapkan oleh peserta didik [25, 26]. Perkembangan paradigma kognitivistik
tidak lepas dari kontribusi tokoh-tokoh utamanya, di antaranya:

• Jean Piaget (Teori Perkembangan Kognitif): Piaget menyatakan bahwa proses belajar terjadi melalui
mekanisme adaptasi kognitif berupa asimilasi (penyerapan informasi baru ke dalam skema mental yang
sudah ada) dan akomodasi (penyesuaian atau pembentukan skema baru ketika informasi baru tidak cocok
dengan skema lama) [27, 28]. Dalam konteks ini, peserta didik mengorganisasikan struktur kognitifnya
secara bertahap untuk mencapai keseimbangan kognitif.

• Jerome Bruner (Teori Discovery Learning & Representasi Kognitif): Bruner menekankan bahwa pembe-
lajaran terjadi paling efektif melalui penemuan mandiri (discovery learning) dan pemrosesan informasi
bertahap melalui tiga tingkatan representasi kognitif, yaitu enaktif (berbasis tindakan langsung), ikonik
(berbasis visual/gambar), dan simbolik (berbasis simbol/abstrak) [29, 30]. Bruner juga memperkenalkan
konsep scaffolding, yaitu pemberian dukungan belajar bertahap yang disesuaikan dengan tingkat pema-
haman siswa hingga mereka mampu mandiri.

• David Ausubel (Teori Belajar Bermakna): Dalam pandangan Ausubel, belajar akan bermakna (meaning-
ful learning) apabila informasi baru yang diterima peserta didik dihubungkan secara logis dan terstruktur
ke dalam skema atau struktur kognitif yang telah mereka miliki sebelumnya [31, 32].

Dalam konteks pembelajaran, pendekatan kognitivistik mengandalkan tahapan pemrosesan informasi
(information processing model), yaitu proses ketika informasi diterima, diolah, dan disimpan dalam struktur
pengetahuan siswa. Tahapan tersebut mencakup:

• Sensory Memory (Memori Sensori), yaitu tahap awal ketika informasi diterima melalui indra sebelum
diproses lebih lanjut.

• Working Memory (Memori Kerja), yaitu ruang pengolahan sementara untuk memahami dan mengor-
ganisasikan informasi melalui pemetaan, pengelompokan (chunking), dan analisis [33, 34]. Chunking
merujuk pada pengelompokan beberapa informasi yang berkaitan menjadi satu kesatuan yang lebih mu-
dah dipahami dan diingat.

• Long-Term Memory (Memori Jangka Panjang), yaitu penyimpanan pengetahuan dan konsep yang telah
dipahami secara terstruktur sehingga dapat dipanggil kembali (retrieval) ketika dibutuhkan. Dalam pem-
belajaran tajwid, proses ini membantu siswa menyimpan pola hukum bacaan agar dapat diterapkan kem-
bali ketika menemukan pola ayat yang berbeda [35, 36].

Ilmu tajwid merupakan cabang ilmu agama Islam yang mengatur cara mengucapkan huruf-huruf Al-
Qur’an secara tepat berdasarkan makhraj, yaitu tempat keluarnya huruf, dan sifatul huruf, yaitu karakteristik
atau sifat yang membedakan cara pengucapan suatu huruf. Istilah seperti Izhar, Idgham, Ikhfa, dan Mad digu-
nakan untuk menjelaskan pola dan ketentuan bacaan tertentu dalam Al-Qur’an. Dengan demikian, pemahaman
hukum tajwid tidak hanya mencakup hafalan istilah, tetapi juga kemampuan mengenali, mengklasifikasikan,
menganalisis alasan terjadinya suatu hukum, serta menerapkannya dalam bacaan secara mandiri [37, 38].

3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus (case study). Pendekatan

ini dipilih untuk mendeskripsikan, menganalisis, dan memahami secara mendalam implementasi teori bela-
jar kognitivistik dalam pembelajaran ilmu tajwid pada konteks nyata. Desain studi kasus digunakan untuk
mengeksplorasi secara intensif alur perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pemahaman konsep hukum tajwid
di Madrasah Fatihul Ulum Al Ikhlas Jombang Jember [39, 40]. Data penelitian terdiri atas data primer dan
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sekunder. Data primer diperoleh dari 2 informan kunci melalui purposive sampling, yaitu 1 Kepala Madrasah
sekaligus Guru Kelas Ulya dan 1 perwakilan siswa kelas Ulya. Data sekunder diperoleh dari lesson plan, bahan
ajar, nilai ujian, foto dokumentasi pembelajaran, dan profil madrasah. Pengumpulan data dilakukan melalui ob-
servasi partisipatif pasif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi mencakup interaksi kelas, strategi
kognitivistik, respons siswa, peta konsep fonetik, chunking, scaffolding, pengetahuan awal, serta kemampuan
menjelaskan dan menganalisis kesalahan tajwid. Wawancara dilakukan kepada guru dan siswa untuk meng-
gali persepsi, pengalaman belajar, pemahaman konsep, dan perencanaan pembelajaran berbasis kognitivistik.
Dokumentasi meliputi skema materi, perangkat pembelajaran, dan hasil evaluasi untuk memperkuat temuan
lapangan [41, 42]. Teknik analisis data dalam penelitian ini menerapkan Model Interaktif Miles, Huberman,
dan Saldaña, yang berlangsung secara terus-menerus dan berkelanjutan melalui tiga tahapan utama:

• Kondensasi Data (Data Condensation): Peneliti menyaring, memfokuskan, menyederhanakan, dan mem-
buang data mentah yang tidak relevan dari catatan observasi, transkrip wawancara bersama Kepala
Madrasah/Guru Kelas Ulya dan perwakilan siswa, serta dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) ke dalam fokus perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kognitif.

• Penyajian Data (Data Display): Peneliti menyajikan data yang telah dikondensasi ke dalam bentuk narasi
ilmiah yang terstruktur, matriks alur kognitif, dan petikan transkrip wawancara agar hubungan antar-
kategori terlihat jelas [43, 44].

• Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing and Verification): Peneliti merumuskan kes-
impulan awal secara tentatif yang kemudian diverifikasi secara berulang melalui pembuktian empiris
lanjutan di lapangan hingga ditemukan kebenaran yang solid.

Untuk menjamin keabsahan dan validitas data (trustworthiness), penelitian ini menerapkan tiga teknik
pemantapan kriteria validitas:

• Triangulasi Sumber: Membandingkan dan mengecek ulang derajat kepercayaan informasi dari sumber
yang berbeda, yaitu mencocokkan data dari Kepala Madrasah/Guru Kelas Ulya dengan perwakilan siswa
kelas Ulya.

• Triangulasi Teknik: Menguji konsistensi data menggunakan teknik pengumpulan data yang bervariasi
atas objek yang sama, yakni mengorelasikan hasil wawancara mendalam, observasi partisipatif pasif,
dan analisis dokumen tertulis.

• Pengecekan Anggota (Member Checking): Peneliti menyerahkan kembali draf narasi temuan dan tran-
skrip wawancara kepada informan (guru dan siswa) untuk dikonfirmasi dan diverifikasi kebenarannya,
guna memastikan tidak ada bias interpretasi atau kekeliruan makna [45, 46].

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian mengenai perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan hasil pembelajaran hukum tajwid

berbasis kognitivistik di Madrasah Fatihul Ulum Al Ikhlas Jombang Jember disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Sumber Data dan Kriteria Seleksi Literatur Penelitian
Aspek Temuan Penelitian Bukti dan Hasil

Perencanaan
Pembelajaran

Peta Konsep Fonetik (Phonetic Concept Map)
disusun secara hierarkis mulai dari makhraj,

sifat huruf, hingga hukum Nun Mati dan Tanwin.

Modul Ajar dan RPP menunjukkan
penekanan pada pemahaman hubungan

fonetis, bukan sekadar hafalan.

Pelaksanaan
Pembelajaran

Penerapan scaffolding, chunking, dan aktivasi
prior knowledge melalui apersepsi serta analisis

ayat berkelompok.

Siswa menganalisis Surah Al-Fil dan
membedakan Ikhfa Syafawi serta Ikhfa

Haqiqi berdasarkan makhraj huruf.
Evaluasi dan
Pemahaman

Konsep

Evaluasi lembar kerja, kognitif, dan error
analysis untuk mengoreksi kesalahan

secara mandiri.

Siswa R.I.W. mengidentifikasi man amana
sebagai Izhar Halqi, sedangkan siswa M.A.Z.

membedakan Ikhfa Syafawi dan Izhar Syafawi.

Hasil
Pembelajaran

Siswa mengintegrasikan pengetahuan baru ke
dalam skema kognitif sehingga pemahaman

lebih substantif dan tahan lama.

Siswa mampu menjelaskan sebab fonetis
hukum bacaan serta mengoreksi kesalahan

hukum Mad secara mandiri.
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Berdasarkan Tabel 2, pembelajaran hukum tajwid berbasis kognitivistik membantu siswa mema-
hami konsep hukum bacaan melalui pengorganisasian informasi, pengelompokan konsep, dan analisis fonetis
[47, 48]. Proses pembelajaran tersebut tidak hanya mendorong kemampuan mengidentifikasi hukum ba-
caan, tetapi juga membantu siswa memahami alasan penetapannya serta mengoreksi kesalahan secara mandiri.
Dalam konteks SDG, pendekatan pembelajaran ini relevan dengan SDG 4 (Pendidikan Berkualitas), khususnya
dalam mendukung proses pembelajaran yang efektif, pengembangan pemahaman konseptual, dan peningkatan
kualitas kompetensi siswa.

4.1. Pembahasan
Penerapan teori kognitivistik dalam pembelajaran tajwid dilakukan melalui Peta Konsep Fonetik (Pho-

netic Concept Map), chunking, dan scaffolding untuk membantu siswa mengorganisasikan kaidah tajwid, men-
gelola informasi dalam memori, serta membangun pemahaman secara bertahap [49, 50]. Hubungan antara
penerapan teori kognitivistik dan penguasaan tajwid ditunjukkan pada Gambar 2.

Gambar 2. Skema Penerapan Teori Kognitivistik dalam Pembelajaran Tajwid

Berdasarkan Gambar 2, teori kognitivistik membantu siswa mengolah informasi melalui chunking
pada working memory dan scaffolding untuk mendukung pembentukan pemahaman dalam long-term mem-
ory. Proses tersebut mendukung penguasaan konsep tajwid sehingga siswa tidak hanya menghafal kaidah,
tetapi juga mampu memahami perbedaan makhraj dan sifat huruf, mengidentifikasi kesalahan bacaan, serta
melakukan koreksi secara mandiri. Dengan demikian, pembelajaran tajwid diarahkan pada kemampuan mem-
baca Al-Qur’an secara tartil dan fasih sekaligus menumbuhkan kehati-hatian dalam menjaga ketepatan bacaan.
Penerapan pendekatan ini sejalan dengan SDG 4, yaitu pendidikan berkualitas, khususnya dalam mendukung
pembelajaran yang efektif dan pengembangan kompetensi siswa melalui pemahaman konsep serta keterampi-
lan membaca Al-Qur’an secara tepat.

5. IMPLIKASI PENELITIAN
Secara pedagogis dan institusional, temuan penelitian menunjukkan perlunya memperkuat peran guru

sebagai fasilitator pembelajaran kognitif melalui penerapan Peta Konsep Fonetik, chunking, scaffolding, dan
error analysis secara terarah dan berkelanjutan, disertai penguatan positif untuk mendukung keterlibatan dan
respons belajar siswa. Pengelola madrasah perlu memfasilitasi penerapan strategi tersebut melalui pelatihan
guru, penyediaan media visual, serta monitoring yang mempertimbangkan prior knowledge dan kemampuan
siswa. Pengembangan bahan ajar dan kurikulum juga perlu diarahkan pada pemahaman konsep, analisis, dan
penerapan tajwid secara bertahap dan sistematis, sehingga pembelajaran tidak berhenti pada hafalan, tetapi
turut memperkuat aspek intelektual, adab, dan kedalaman spiritual siswa.

Bagi pemangku kebijakan pendidikan Islam, temuan ini menegaskan pentingnya penguatan kapasitas
guru melalui program pengembangan profesional yang memadukan ilmu tajwid, psikologi pendidikan, dan
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pembelajaran kognitif. Pengembangan kurikulum perlu memberi ruang bagi pembelajaran yang menekankan
pemahaman konseptual, analisis, dan penerapan pengetahuan keagamaan secara bertahap sesuai dengan karak-
teristik peserta didik. Pendekatan tersebut dapat membantu guru mengembangkan proses pembelajaran yang
tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada kemampuan siswa dalam memahami dan
menerapkan pengetahuan keagamaan melalui pemberian penguatan positif yang mendukung keterlibatan dan
kepercayaan diri siswa dalam belajar.

Penyediaan sumber belajar, pelatihan guru, dan evaluasi yang mengukur pemahaman serta penera-
pan konsep, bukan hanya hafalan, dapat memperkuat kualitas pembelajaran Al-Qur’an di madrasah. Evaluasi
pembelajaran juga perlu diarahkan untuk melihat kemampuan siswa dalam memahami dan menerapkan konsep
tajwid secara tepat, dengan penguatan positif seperti apresiasi atau umpan balik konstruktif untuk memperkuat
respons belajar yang sesuai. Dengan demikian, temuan ini dapat menjadi pertimbangan dalam pengembangan
manajemen pembelajaran dan kebijakan pendidikan Islam yang lebih adaptif terhadap kebutuhan peserta didik
serta mendukung pembelajaran tajwid yang lebih bermakna dan menyeluruh.

6. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran ilmu tajwid di Madrasah Fatihul Ulum Al Ikhlas Jombang

Jember menerapkan prinsip kognitivistik melalui Modul Ajar, RPP, dan Peta Konsep Fonetik dari makhraj
hingga hukum Nun Mati dan Tanwin. Pelaksanaan menggunakan scaffolding, chunking, prior knowledge, dan
analisis kelompok untuk mengarahkan informasi dari working memory menuju long-term memory. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa siswa mampu menjelaskan hubungan sebab-akibat fonetis dan mengoreksi ke-
salahan penerapan hukum Mad secara mandiri. Temuan menunjukkan pergeseran menuju penguasaan konsep
yang mendukung tilawah tartil, artikulasi, dan adab spiritual. Heterogenitas kemampuan awal diatasi melalui
peer tutoring dan modul bertingkat serta mendukung reorientasi guru, restrukturisasi kurikulum, dan pelatihan
tajwid turats dengan psikologi kognitif modern.

Bagi guru pengampu di Madrasah Fatihul Ulum Al Ikhlas Jombang Jember, variasi reinforcement
seperti pujian verbal, praise card, dan puji balik kognitif perlu diarahkan untuk memperkuat pemahaman kon-
sep sekaligus menanamkan nilai Qur’ani berupa ketelitian, tanggung jawab, dan adab membaca Al-Qur’an.
Koreksi kesalahan bacaan dapat membiasakan sikap ihtiyat, sedangkan kegiatan membaca dan mengoreksi
secara mandiri membangun tanggung jawab terhadap ketepatan tilawah. Kuis kartu tajwid dan papan poin
kelompok dapat menekankan kerja sama, saling menghargai, dan ta’awun, sehingga strategi kognitivistik men-
dukung penguasaan tajwid sekaligus pembentukan karakter Qur’ani.

Bagi peneliti selanjutnya, direkomendasikan penelitian tindakan atau eksperimen kuasi untuk men-
guji hubungan antara reinforcement atau penguatan positif, gamifikasi, retensi memori jangka panjang, dan
pemahaman pembelajaran. Penelitian dapat menguji pengaruh kombinasi reinforcement atau penguatan positif
dan gamifikasi terhadap retensi memori serta pemahaman konsep, termasuk melihat keterkaitan antara retensi
memori dan pemahaman pembelajaran. Penelitian dapat diterapkan pada materi keagamaan lainnya dengan
durasi intervensi yang lebih panjang. Hasilnya diharapkan memperkuat bukti empiris mengenai hubungan dan
efektivitas strategi kognitivistik dalam meningkatkan retensi dan pemahaman pembelajaran.
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